
B A B I V 

H A S I L P E N E L I T I A N DAN P E M B A H A S A N 

4.1. Proses Belajar dan Mengajar 

Dalam proses belajar dan mengajar sangat memperhatikan keaktifan 

seorang dosen dengan teori mengajar yang diberikan dan keaktifan mahasiswa 

dalam meiierima pelajaran tersebut, baik dikelas maupun sebeium masuk kelas 

dengan mempersiapkan dui sebeium pelajaran di mulai. 

Mengajar bukanlah sutau pekerjaan yang pelaksanaa|inya mekanistis yang 

sudah pasti langkah-langkahnya secara baku, tctapi me; gajai i lu suatu seui dalam 

aiti pelakimya hams dapat merasakan apa yang dibutuhkan pada suatu waktu dan 

dapat melakukan pengajaran atau pembelajaran yang tepat sesuai dengan tuntutan 

kebutuhan waktu. 

Peniberian motivasi dengan melakukan motivasi dan kuis (tanya jawab) 

pada hampir setiap tatap muka, sangat memberikan pengamh besar pada 

keinginan mahasiswa untuk mempersiapkan diri menghadapi perkuliahan dikelas 

dengan cara belajar dirumah sebeium tatap muka dikelas dimulai. 

Untuk lebih mengaktifkan mahasiswa belajar dirumah dalam rangka 

mempersiapkan diri menghadapi setiap peitemuan perkuUahan telah ditunjang 

dengan Satuan Acara Perkuliahan (SAP) dan bahan ajar mata kuliah tersebut pada 

avval perkuliahan, dimulai diawal semester. Dengan demikian mahasiswa telah 

mcmpunyai gambaran materi yang akan dibahas pada setiap tatap muka 

(peitemuan) perkuliahan. 

Jika diamati selama proses pembelajaran, teijadi beberapa fase proses 

pembelajaran dalam diri mahasiswa. antara lain : 

a. Fase motivasi. dalam di i i mahasiswa timbul motivasi untuk belajar. Tanpa 

adanya motivasi ini pro.ses belajar tidak akan terjadi, dan kalaupun teijadi 
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tidak akan berhasil dengan baik. Makin kuat motivasi itu, makin baik proses 

belajar dan makin baik hasilnya. Untuk nieningkatkan motivasi tersebut, niaka 

perlu dilakukan oleh seorang dosen adalah: (1) Mengetahui latar belakang 

mahasiswa secara umum, (2) Saling mengenal dikelas, (3) Membagikan 

Satuan Acara Perkuliahan (SAP) kepada mahasiswa, dan (4) Mengetahui 

situasi kelas dan menciptakan kelas yang kondusif. 

Fase pemerhatian, tinggi rendahnya peraerhatian banyak tergantung pada kuat 

leniahnya motivasi, efektivitas teknik penyajian materi kuliah sarana yang 

digunakan termasuk untuk media yang dipakai uniuk merangsang peihatian 

mahasiswa kepada materi yang disajikan, maka seorang dosen perlu 

mienciptakan sesuatu yang menarik dalam proses pembelajaran, sepeiti 

menyelingi humor didalam kelas, cara penampilan dosen yang meyakinkan 

seita media yang digunakan dalam penyampaian materi. 

Fase pemerolehan, fase ini menyangkut dengan mental bagaimana cara 

meraaliami materi yang disajikan oleh dosen, ini pada dasaniya adalah proses 

berfikir dan berasa. Pemahaman mahasiswa tentang pokok dan sub pokok 

baliasan dibentuk dengan langkah yang telah direncanakau sebeium masuk 

kedalam kelas. 

Fase pengingatan, fase ini merupakan berupa bcrapa besar daya ingat 

seseorang mahasiswa terhadap materi yang telah disajikan didalam kelas oleh 

seorang dosen. Fase ini terlihat ketika seorang dosen meugajukan peitanyaan 

kepada mahasiswa. Jika mahasiswa dapat memberikan jawaban dengan baik 

dan benar beraiti daya ingat mahasiswa bersangkutan sangat baik. v. r 

Fase kinerja, yaitu tingkatan kenianipuan dimana mahasiswa dapat 

mempergunakan pengetahuannya untuk menjawab peitan>aan, ataupun 

menuangkan kembali dalam bentuk ririgkasan materi. Fase ini juga 

menunjukkan apakah pengetahuan atau pemahaman dari materi yang disajikan 
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oleh seorang dosen didepan kelas dapat diserap secara maksimal oleh 

mahasiswa. 

4.2. Penggunaan Bahan Ajar 

' Dalam perbaikan proses pembelajaran mata kuliah Ekonomi Mikro ini, 

menggunakan bahan ajar yang telah disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku. 

Materi dari bahan ajar tersebut diambil dari berbagai baku yang ada kaitannya 

dengan materi kuliah ekonomi mikro. 

Pelaksauaan kuliah untuk ekonomi mikro selama proses perbaikan ini 

dilakukan dengan ca'a i 

a. Pada tatap muka peitama dosen memberikan Satuan Acara Perkuliahan (SAP) 

dan daftar nama buku bacaan bagi dosen dan mahasiswa. SAP ini dibagikan 

kepada mahasiswa sebagai pedoman dalam proses pembelajaran seiama satu 

semester. Pada tatap muka pertama mi juga disampaikau sistem penilaian yang 

dilakukan (lihat lampkau 1). 

b. Setiap peitemuan, dosen selalu memberikan materi yang telah disusun 

berdasarkan SAP. Sedangkan materi untuk kuliah pada peitemuan yang akan 

dataiig (handout) dibagikan kepada mahasiswa pada saat akliir kuliah haii itu. 

Materi yang telah dibuat tersebut berdasarkan Tujuan Instruksional Umura 

(TIU) dan sasaian belajar (sasbel) 

c. Pada akhir penyajian materi selalu diadakan kuis sebagai umpan balik dari 

proses pembelajaran. Evaluasi ini sering dilakukan dalam bentuk peitanyaan 

essay dan diskusi sesama mahasiswa yang dibimbing oleh dosen. Hasil 

evaluasi ini diperiksa dan dikembalikan pada perkuliahan selanjutnya. Dari 

hasil pengamatan. hasil ujian harian itu dapat memberikan motivasi kepada 

mahasiswa untuk meuuigkatkan keraampuan belajamya terutama dengan 
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adanya rasa ingin meningkatkan pengetalmannya akan terangsang. Ini dapat 

dilihat dari nilai harian niahasiswa dalam proses pembelajaran ekonomi mikro. 

4.3. Daya Scrap IVIahasiswa 

Dari hasil pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan dalam kelas 

untuk mata kuliah Ekonomi Mikro, menunjukkan teijadinya proses perbaikan. 

Nilai akhir yang diperoleh mahasiswa rata-rata sebesar 83,19 (lihat lampiran 2). 

Dari hasil yang diperoleh tersebut diadakan- uji t dengan perhitungan sebagai 

berikut : 

t = x - m dan = n X X V i ^ X , ) ^ 
S/Vn I! ( -1 ) 

Dimana X adalah rata-rata nUai akhk semester, mmerupakan batas minimal nilai 

ketuntasan belajar (ketuntasan diatas 75) dan n banyaknya mahasiswa yang 

mengambil mata kuliah Ekonomi Mikro. 

Hasil perhitungan uji t diperoleh bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai 

t tabel pada tingkat kepercayaan 95% atau 99%. Hal ini menunjukkan bahwa 

memang berbeda hasil yang diperoleh melalui perbaikan proses pembelajaran 

sebesar 83.19 dengan ketuntasan belajar sebesar 75. Dengan demikian proses 

perbaikan pembelajaran dapat meucapai ketuntasan belajar (Uhat tabel i l ) . 
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Tabel II 

No. X I 
1. 92,60 8574.76 

2. 71,90 ' 5109,61 

3. 74,85 5602,52 

4. 86,50 7482,25 

5. 75,80 5745,64 

6. 85,15 , 7250,52 

7. • z \ 87,40 163?,J6 

8. 86,50 M "482;25 ^ 

9. 70,10 4914.01 

10. 90,30 8154,09 

11. 89.00 7921,00 

12 88,20 7779,24 

Juiiiiah 998.28 83714,85 

Rata-rata 83,19 

S2 = 60,72 

0 

S = 7,79 

t hitung = 3 ,6400 

t tabel (05) = i,8600 

t tabel (01) = 2,8960 

Kesinipulau t hitung > t tabel, ini beraiti liipotesa diterima \a i tu perbaikan 

proses pembelajaran akan dapat meningkatkan daya serap mahasiswa melebihi 75 

persen. 

Tercapainya ketuntasan belajar ini menunjukkan teijadin\a peningkatan 

daya serap mahasiswa dalam proses pembelajaran ekonomi mikro. Hal ini 

disebabkan antara lain (1) tersusunnya rencana pembelajaran selama satu 
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semester, sehiiigga mahasiswa beljar akan menjadi terarah; (2) adanya iiandout 

yang dibagikan kepada mahasiswa akan dapat membantu ketuntasan belajar, 

dimana handout ini akan menambah daya serap atau pengeitian kepada 

mahasiswa; (3) kuis (evaluasi) yang dilakukan setiap selesai pemberian materi 

akan sangat membantu peningkatan daya serap mahasiswa. Ini disebabkan 

persiapan yang lebih matang dari mahasiswa itu sendiri; (4) teknik penilaian yang 

diberitahukan kepada mahasiswa untuk mempersiapkan dirinya dalam kuliah 

Ekonomi Mikro; (5) Peningkatan daya serap mahasiswa ini juga didukung oleh 

sarana atau media perkuliahan didalam. kelas ; daij (6) yang sangat mendukung 

tercapainya ketuntasan belajar ini adaiah jumla! mahasiswa ynng mengambil mata 

kuliah ini yaitu 12 orang mahaisvva dengan demilcian pengusaan pengelolaan kelas 

akan lebih mudah. 
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